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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya 

kemampuan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B2 

PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. Masalah yang akan 

diteliti yaitu tentang peningkatan kemampuan motorik halus melalui 

kegiatan meronce bahan alam di PAUD Anggrek Ketapang Bandar 

Lampung. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan meronce bahan 

alam di PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dan disetiap siklus dilakukan 

tiga kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah 14 anak kelas 

B2 PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. Target pencapaian 

pada penelitian ini sebanyak 75% anak sudah Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penggunaan 

kegiatan meronce bahan alam adalah salah satu pilihan yang tepat 

digunakan untuk mempermudah anak usia dini dalam pembelajaran 

motorik halusnya. Dari hasil observasi prapenelitian menunjukkan 

bahwa anak yang berkriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) hanya 

sebanyak 3 anak dengan presentase 21% dan masih belum sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Setelah adanya tindakan 

pada siklus I kemampuan motorik halus meningkat sebanyak 5 anak 

dengan presentase menjadi 36%. Pada siklus II kemampuan motorik 

halus meningkat sebanyak 11 anak dengan presentase menjadi 79%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kegiatan meronce bahan 

alam dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia 

5-6 tahun di PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. 

 

 

Kata kunci: Bahan Alam, Meronce, Motorik Halus 
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ABSTRACT 

 

 This research was motivated by the low level of fine motor 

skills in children aged 5-6 years in the B2 group of PAUD Anggrek 

Ketapang Bandar Lampung. The problem that will be researched is 

improving fine motor skills through the activity of making natural 

ingredients at PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. The aim of 

this research is to improve the fine motor skills of children aged 5-6 

years through the activity of making natural ingredients at PAUD 

Anggrek Ketapang Bandar Lampung. 

 The type of research used is classroom action research 

(PTK) which consists of two cycles and in each cycle three meetings 

are held. The subjects in this research were 14 children in class B2 

PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. The achievement target 

in this research is that 75% of children are Very Well Developed 

(BSB). Data collection techniques use observation, interviews and 

documentation. 

 Based on the research results, it was found that the use of 

natural material mixing activities is one of the right choices to make it 

easier for young children to learn their fine motor skills. From the 

results of pre-research observations, it shows that there are only 3 

children with the criteria for Very Well Developed (BSB) with a 

percentage of 21% and they still do not meet the criteria set by the 

researchers. After the actions in cycle I, fine motor skills increased by 

5 children with a percentage of 36%. In cycle II, fine motor skills 

increased by 11 children with a percentage of 79%. So it can be 

concluded that the use of natural material blending activities can 

improve fine motor skills in children aged 5-6 years at PAUD 

Anggrek Ketapang Bandar Lampung. 

  

 

Keywords: Natural Ingredients, Stringing Activity, Fine Motor 
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MOTTO 

 

 

                         

               

 “Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 

tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada 

kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.” 

(QS. Luqman [31]: 14)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Kementerian Agama RI. “Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahan Dilengkapi 

Dengan Asbabun Nuzul Dan Hadist Sahih”. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan secara terperinci mengenai 

isi dari penelitian ini, perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul dengan maksud memberikan 

gambaran dari semua sisi yang terkandung didalamnya. Untuk 

memperjelas judul yang penulis teliti, maka penulis terlebih 

dahulu akan menegaskan judul yang ada agar tidak terjadi 

kerancuan dan kesalahpahaman dari pembaca. Penelitian ini 

berjudul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui 

Kegiatan Meronce Bahan Alam di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung” penjelasannya adalah sebagai berikut:  

1. Motorik Halus 

Motorik halus adalah perkembangan yang 

berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot 

kecil dan koordinasi mata serta tangan. Semakin muda anak 

maka akan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk 

berkonsentrasi pada kegiatan yang berkaitan dengan 

kemampuan motorik halus. Hampir setiap hari anak 

menggunakan keterampilan motorik halusnya misalnya seperti 

mengancing baju, makan dengan menggunakan sendok, 

mengikat tali sepatu, mengerjakan hal-hal seperti 

menggunting, menulis, mewarnai, meronce manik-manik dan 

lain sebagainya.
2
 

Keterampilan motorik halus adalah gerakan yang 

hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan 

dilakukan oleh otot-otot kecil seperti menggunakan jari-jemari 

tangan dan gerakan pergelangan tangan. Keterampilan 

motorik halus tidak terlalu membutuhkan tenaga namun 

gerakan motorik halus ini membutuhkan koordinasi mata dan 

tangan yang cermat serta membutuhkan konsentrasi yang 

baik. Jika motorik halus anak terstimulasi dengan baik maka 

                                                           
2 Munir, F. (2022). “Pengembangan Motorik Halus Anak Dengan Mewarnai 

Gambar di Taman Kanak-Kanak Al-Fatihah Kecamatan Biringkanaya Kota 

Makassar.” 



2 

 

anak dapat berkreasi dengan baik dan perkembangan fisik 

motorik halus anak dapat berkembang secara optimal.
3
 

Fungsi keterampilan motorik halus adalah untuk 

melatih kelenturan otot jari tangan, melajukan pertumbuhan 

dan perkembangan motorik halus serta rohani, untuk 

pengembangan koordinasi antara kecepatan tangan dengan 

gerakan mata, sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi 

anak, meningkatkan perkembangan sosial anak dan 

menumbuhkan perasaan menyayangi pada diri sendiri.
4
 

Peneliti menyimpulkan bahwa motorik halus adalah 

gerakan yang dilakukan secara sadar oleh tubuh terkhusus 

bagian jari jemari tangan yang dikoordinasikan oleh otak, 

otot-otot kecil dan juga mata. 

 

2. Anak Usia Dini 

Hurlock mengemukakan bahwa anak usia prasekolah 

atau prakelompok disebut juga masa kanak-kanak dini 

yaitu anak yang berumur 2-6 tahun. Pada masa ini anak 

berusaha mengendalikan lingkungan dan mulai belajar 

menyesuaikan diri secara sosial. 

Hakikat anak usia dini menurut Augusta adalah 

individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik motorik, kognitif, sosial 

emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi khusus yang 

sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 

Menurut Santrock masa kanak-kanak awal (early 

childhood) adalah periode perkembangan yang dimulai akhir 

masa bayi hingga usia 5-6 tahun, disebut juga sebagai tahun-

tahun prasekolah.
5
 

                                                           
3 Mulyawartini, G. A. (2019). “Melalui Kegiatan Meronce Bentuk Dan Warna 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Kelompok B Tk 

Harapan Kelayu.” Edisi, 1(1), 118–133. 
4 Sapii, M., & Isnawati, I. (2022). “Melatih Motorik Halus Anak Melalui 

Kegiatan Meronce Studi Kasus Lembaga Pendidikan Islam di Aceh Tengah.”  

Bunayya: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 3(2), 164–183. 
5 Dewi, A. R. T., Mayasarokh, M., & Gustiana, E. (2020). “Perilaku Sosial 

Emosional Anak Usia Dini.” Jurnal Golden Age, 4(01), 181–190. 
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Jadi menurut peneliti anak usia dini merupakan anak 

yang memiliki rentang usia dari 0-6 tahun yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan baik 

secara fisik maupun psikisnya. 

 

3. Meronce 

Kata meronce berarti menyusun benda atau 

merangkai benda menjadi satu dengan menggunakan seutas 

tali maupun benang. Menurut Haeriah Syamsuddin permainan 

meronce bermanfaat untuk melatih motorik halus anak 

terutama keterampilan jari-jari tangannya. Semakin terampil 

anak menggunakan jemarinya maka manfaatnya akan semakin 

baik, terutama saat ia masuk sekolah nantinya. Saat anak 

harus menulis serta melakukan kegiatan lainnya. Permainan 

ini juga berguna untuk melatih konsentrasi serta ketelatenan 

anak.
6
 

Meronce adalah suatu kegiatan merangkai manik-

manik menjadi satu berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, seperti berdasarkan warna, bentuk manik-manik 

atau jumlahnya. Bentuk kegiatan ini adalah merangkai bahan 

yang dilakukan secara berulang-ulang untuk membuat 

rangkaian yang lebih panjang. Macam-macam roncean yang 

digunakan bisa bervariasi misalnya meronce gelang, kalung 

dan sebagainya. Alat dan bahan yang digunakan untuk 

meronce sangatlah sederhana. Pada saat meronce tidak hanya 

menggunakan manik-manik saja, tetapi bisa juga dengan 

menggunakan sedotan untuk bahan roncean ataupun 

menggunakan bahan-bahan yang ada di alam.
7
 

Bahan alam adalah bahan-bahan yang bersumber dari 

alam baik itu tumbuh-tumbuhan, biji-bijian, ranting-ranting 

kayu ataupun pelepah pohon yang hidup di alam dan ada di 

                                                           
6 Kuswanto, C. W., Marsya, D., Jatmiko, A., & Pratiwi, D. D. (2021). 

“Kegiatan Meronce Untuk Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun.” 

Jurnal Ilmiah Visi, 16(1), 57–68. 
7 Krisna, M., Suryaningsih, N. M. A., & Prima, E. (2018). “Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Meronce Berbantuan Bahan 

Alam.” Media Edukasi: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1). 
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lingkungan sekitar kita. Meronce dengan berbantuan bahan 

alam ini menjadi alternatif baru sebagai salah satu kegiatan 

pembelajaran baru yang murah, ramah lingkungan, mudah 

didapat, menyenangkan dan yang pasti aman untuk anak usia 

dini. 

Menurut peneliti meronce dengan berbantuan bahan 

alam adalah suatu kegiatan merangkai benda dengan 

menggunakan tali maupun benang dan bahannya dari bahan 

alam yang bertujuan untuk melatih kemampuan motorik halus 

anak usia dini. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada dasarnya 

adalah pendidikan yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara utuh atau menekankan pada 

perkembangan seluruh aspek kepribadian anak. Secara 

kelembagaan pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk pendidikan yang menitikberatkan pada 

peletakkan dasar tumbuh kembang, serta pada koordinasi motorik, 

kecerdasan emosional, kecerdasan majemuk, dan kecerdasan 

mental. Selain itu pendidikan anak usia dini bisa juga disebut 

sebagai upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Satuan PAUD adalah 

layanan PAUD yang dilaksanakan pada suatu lembaga pendidikan 

dalam bentuk Taman Kanak-kanak (TK)/Raudatul Athfal 

(RA)/Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman 

Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS).
8
 

Definisi anak usia dini menurut National Association for 

the Education Young Children (NAEYC) menyatakan bahwa anak 

usia dini atau early childhood merupakan anak yang berada pada 

usia 0-8 tahun. Pada masa tersebut merupakan proses 

                                                           
8 Utami, W. A. O. D. E. N. (2023). “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap 

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di Raudhatul 

Athfal Al Irsyad Biringkaloro.” 
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pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek pada 

rentang kehidupan manusia. Proses pembelajaran harus 

memperhatikan karakteristik yang dimiliki anak dalam tahap dan 

aspek perkembangannya.
9
  

Menurut Maria Montessori pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang diberikan untuk anak usia 0-6 tahun yang 

dilakukan dilingkungan sekolah dengan materi keterampilan 

sehari-hari menggunakan metode lahiriah dan batiniah yang 

memberikan kebebasan anak untuk memilih aktivitas dan media 

yang ingin digunakan.
10

 

Peristiwa kehamilan dan perkembangan janin dari hari 

kehari, minggu keminggu dan fase ke fase semuanya ada dalam 

pengetahuan Allah SWT. Pembentukan janin dalam Al-Quran 

terdapat dalam surah Al-Mu'minun ayat 12-14 yang berbunyi: 

                                  

                                  

                             

           

Artinya:  "Dan sesungguhnya kami telah menciptakan 

manusia dari suatu sari pati (berasal) dari tanah. Kemudian 

kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 

tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan 

daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang 

                                                           
9 Susanto, A. (2021). “Pendidikan Anak Usia Dini: Konsep dan Teori.” Bumi 

Aksara. 
10 Nurkhasanah, N., & Utami, F. B. (2023). “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Awal Melalui Penggunaan Media Bahan Alam Pada Anak 

Kelompok B Di PAUD Pelangi Bunda Jakarta.” Pelangi: Jurnal Pemikiran Dan 

Penelitian Islam Anak Usia Dini, 5(1), 82–92. 
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(berbentuk) lain. Maka maha sucilah allah, pencipta yang 

paling baik". (QS Al-Mu'minun: 12-14).
11

 

Berdasarkan dalil Al-Qur'an diatas menjelaskan 

bahwa anak prenatal sudah bisa dididik. Hal ini diperkuat oleh 

penemuan terakhir dibidang penelitian bayi yang menjelaskan 

bahwa anak didalam kandungan, tentu saja sudah mendapat 

ruh (nyawa) sudah responsive terhadap stimulus dari 

lingkungan luarnya yang kadang-kadang ibu mengandungnya 

tidak menyadarinya. 

Selain itu, setiap anak dilahirkan dalam keadaan 

fitrah, bagaimana keadaan kelak di masa datang bergantung 

dari didikan orangtuanya. Hal ini dijelaskan di dalam hadist 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari Abi Hurairah R.A 

yang berbunyi: 

رَ  دَانوِِ أَوْ يُ نَصِّ انوِِ أَوْ قَالَ رَسُوْلُ الِله صلى الله عليو وسلم : كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََ وَاهُ يُ هَوِّ
سَ   انوِِ يُُجَِّ

"Seorang bayi tak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan 

ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang 

tuanyalah yg akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, 

ataupun Majusi.” (H.R. Bukhari) 

Hadits di atas menjelaskan betapa besar pengaruh 

pendidikan orangtua terhadap anak-anaknya, ia bisa 

menentukan keadaan anaknya kelak di masa datang. Oleh 

karena itu sudah seharusnya para orangtua bersungguh-

sungguh dan berhati-hati (dengan tetap berdasarkan agama) 

dalam mendidik anak-anaknya.
12

 

Aspek-aspek perkembangan pada anak usia dini 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 adalah nilai 

agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

                                                           
11 Kementerian Agama RI. “Al-Qur'an Tajwid Dan Terjemahannya 

Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul Dan Hadist Sahih.” h.273 
12 Miasih, S. R. I. (2019). “Efektifitas penerapan media papan menjahit dalam 

meningkatkan kemampuan sosial emosional anak kelompok A di TK PUI Palimanan.” 
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emosional dan seni.
13

 Salah satu aspek dalam perkembangan 

anak usia dini yaitu fisik motorik. Fisik secara bahasa 

diartikan sebagai jasmani, badan atau tubuh. Sedangkan 

motorik diartikan dengan penggerak. Jadi perkembangan fisik 

motorik anak usia dini dapat diartikan sebagai perubahan 

bentuk tubuh pada anak usia dini yang berpengaruh terhadap 

keterampilan gerak tubuhnya. 

Perkembangan fisik motorik dibagi menjadi dua 

macam, yaitu perkembangan motorik kasar dan 

perkembangan motorik halus. Perkembangan motorik kasar 

yaitu gerakan yang menggunakan otot besar dan 

membutuhkan banyak tenaga contohnya seperti berlari, 

berjalan dan melakukan lompatan. Sedangkan tahapan 

motorik halus mencakup kemampuan kelenturan 

menggunakan jari dan alat untuk mengeksplorasi dan 

mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk karya. 

Perkembangan motorik halus merupakan suatu gerakkan 

tubuh yang menggunakan otot dan syaraf kecil dan 

memerlukan konsentrasi antara mata dan tangan contohnya 

seperti memindahkan benda dari satu tangan ke tangan yang 

lain, menulis, melipat, menggunting dan meronce. 

Pentingnya meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak usia dini diantaranya yaitu sebagai alat untuk 

mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan anak, 

sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan 

tangan dengan gerakan mata, dan sebagai alat untuk melatih 

penguasaan emosi anak.  

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada 

tanggal 13 Februari 2023 di PAUD Anggrek Ketapang Bandar 

Lampung dengan jumlah peserta didik kelas B2 sebanyak 14 

anak yang terdiri dari 4 laki-laki dan 10 perempuan, 

perkembangan motorik halus pada anak didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

 

                                                           
13 Hewi, L., & Shaleh, M. (2020). “Refleksi hasil PISA (the programme for 

international student assesment): Upaya perbaikan bertumpu pada pendidikan anak 

usia dini.” Jurnal Golden Age, 4(01), 30–41. 
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Tabel 1.1 

Data Hasil Pra Penelitian Perkembangan Motorik Halus Anak 

Usia Dini di 

PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung 

 

N

o 

Nam

a  

Aspek Perkembangan 

Motorik Halus 

Keterangan  

1 2 3 4 5 BB MB BS

H 

BS

B 

1 AA BB MB BB BB BB √    

2 ADG BS

B 

BS

B 

BS

H 

BS

B 

BS

B 

   √ 

3 AF BS

B 

BS

B 

BS

B 

BS

H 

BS

B 

   √ 

4 AR BS

H 

BS

H 

BS

H 

MB BS

H 

  √  

5 AM MB MB BB MB MB  √   

6 EAM BB BB BB MB MB √    

7 GN BB BB BB MB MB √    

8 KR MB MB BB MB MB  √   

9 MA BS

B 

BS

B 

BS

B 

BS

H 

BS

B 

   √ 

10 MBZ BB BB BB MB BB √    

11 MF MB MB MB MB BB  √   

12 MH

K 

BB BB MB BB MB √    

13 SAD MB MB MB MB BB  √   

14 SH BS

H 

BS

H 

BS

H 

MB BS

H 

  √  

Jumlah Anak 5 4 2 3 

Jumlah Anak Keseluruhan 36 29 14 21
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% % % % 

Sumber : Hasil data pra penelitian kelompok B2 pada tanggal 13 

Februari 2023, di PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. 

 

 

Berikut keterangan indikator pencapaiannya: 

1. Anak mampu menggunting sesuai pola 

2. Anak mampu menempel gambar sesuai ukuran 

3. Anak mampu mewarnai dengan baik 

4. Anak mampu menggenggam pensil dengan benar 

5. Anak mampu memasukkan roncean ke benang  

 

Keterangan dalam penilaian perkembangan motorik halus anak adalah 

sebagai berikut: 

BB : Belum Berkembang, artinya bila anak melakukannya 

harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru 

MB : Mulai Berkembang, artinya bila anak melakukannya 

harus diingatkan atau dibantu oleh guru 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan, artinya bila anak sudah 

melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa 

harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru 

BSB : Berkembang Sangat Baik, artinya bila anak sudah 

dapat melakukannya secara mandiri dan sudah dapat 

membantu temannya yang belum mencapai 

kemampuan 

 

Tabel 1.2 

Presentase Data Awal Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 

Dini di PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung 

 

No Kriteria Penilaian Jumlah Siswa Presentase 

1 MB 5 36% 

2 BB 4 29% 

3 BSH 2 14% 

4 BSB 3 21% 

Jumlah 14 100% 
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Berdasarkan data hasil pra penelitian diperoleh informasi 

bahwa perkembangan motorik halus anak usia dini dengan tingkat 

pencapaian belum berkembang (BB) sebanyak 5 anak dengan 

presentase 36%, mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak dengan 

presentase 29%, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 2 

anak dengan presentase 14%, dan berkembang sangat baik (BSB) 

sebanyak 3 anak dengan presentase 21%.  

Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dengan guru wali kelas di PAUD Anggrek 

Ketapang Bandar Lampung menunjukkan bahwa masih banyak 

anak yang belum bisa menggunakan jari tangan mereka, anak juga 

kurang berkonsentrasi, sabar dan teliti dalam menyelesaikan tugas 

motorik halusnya. Hal tersebut secara jelas menujukkan bahwa 

motorik halus anak di PAUD Anggrek Ketapang Bandar 

Lampung masih tergolong belum optimal. 

Mengatasi masalah di atas maka salah satu upaya yang 

dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak yaitu dengan kegiatan meronce bahan alam. Meronce adalah 

kegiatan membuat hiasan atau kerajinan dengan cara menata atau 

menyusun bagian-bagian bahan yang berlubang atau sengaja 

dilubangi dan disusun menjadi satu dengan bantuan alat rangkai 

berupa seutas tali atau benang. Meronce pada anak usia dini 

merupakan pembelajaran yang sangat menyenangkan, selain 

menyenangkan kegiatan meronce juga dapat melatih keterampilan 

motorik halus anak, melatih konsentrasi anak, kecepatan serta 

melatih kecermatan menggunakan jari-jemari tangan. Kegiatan 

meronce mudah untuk dipraktekkan kepada anak secara langsung 

serta dapat menumbuhkan daya kreativitasnya.
14

 

Meronce merupakan salah satu materi yang dapat 

diberikan pada anak usia dini, dalam pembelajaran meronce 

terdapat beberapa media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus dan daya kreativitas 

yang anak miliki diantaranya yaitu seni meronce menggunakan 

                                                           
14 Nasaruddin, N. (2021). “Peningkatan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Meronce pada Pendidikan Anak Usia Dini.” Didaktika: Jurnal Kependidikan, 10(2), 

53–70. 
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bahan dari alam yang pada umumnya dapat diperoleh melalui 

lingkungan sekitar kita. Contoh dari bahan alam yang dapat 

digunakan adalah bunga, jamur, buah, daun, kayu, ranting, kulit 

kerang, dan berbagai macam biji-bijian; seni meronce 

menggunakan bahan buatan yang merupakan bahan yang 

didapatkan dari hasil produksi maupun buatan manusia, yang pada 

umumnya berbentuk bahan jadi. Contoh dari bahan buatan yang 

dapat digunakan adalah manik-manik, monte, pita, kertas warna, 

sedotan minuman bahan dasar plastik, rantai berbahan plastik, 

plastik dan masih banyak lagi; dan seni meronce menggunakan 

bahan bekas. Contoh dari bahan bekas yang dapat digunakan 

adalah serutan kayu, gelas berbahan plastik, sedotan bekas, dan 

masih banyak lagi.
15

 

Meronce menggunakan bahan alam yaitu suatu kegiatan 

menggabungkan bahan-bahan yang berasal dari alam menjadi 

suatu kesatuan menggunakan bantuan seutas tali ataupun benang. 

Bahan alam yang digunakan bisa dari biji-bijian, kacang-

kacangan, ataupun tumbuh-tumbuhan. Selain bahannya yang 

mudah ditemui disekitar kita, meronce menggunakan bahan alam 

juga sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. Anak akan merasa senang karena dapat bermain 

sambil belajar dan menciptakan suatu karya serta mendapatkan 

pengalaman yang baru ia temui.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Meronce Bahan Alam di PAUD Anggrek Ketapang Bandar 

Lampung". 

 

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan area masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Masih banyaknya peserta didik yang belum optimal dalam 

meningkatkan kemampuan motorik halusnya. 

                                                           
15 Sila, N., Alhadad, B., & Arifin, A. A. (2021). “Aktivitas Meronce Dengan 

Media Tangkai Ubi Kayu Terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan Anak.” Jurnal 

Ilmiah Cahaya PAUD, 3(1), 90–101. 
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2. Penggunan media sebagai kegiatan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak kurang bervariasi. 

3. Kurangnya konsentrasi, kesabaran dan ketelitian anak 

dalam kegiatan motorik halus. 

Fokus area pada penelitian ini adalah meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 

meronce berbahan dasar alam di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung. 

 

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

membatasi pada masalah meningkatkan kemampuan motorik 

halus melalui kegiatan meronce bahan alam di PAUD Anggrek 

Ketapang Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah di atas maka peneliti 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut “Apakah kegiatan 

meronce bahan alam dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di PAUD Anggrek Ketapang Bandar 

Lampung?”. 

 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah kegiatan meronce bahan alam 

dapat meningkatan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

di PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian 

diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya tentang 

kegiatan meronce untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan referensi bagi penelitian lainnya yang 

berhubungan dengan meningkatkan kemampuan 

motorik halus pada anak.  

 

2. Manfaat Praktis  

c. Bagi guru: dapat dijadikan solusi guru dalam 

menentukan metode dan media dalam meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

d. Bagi taman kanak-kanak: agar dapat memberikan 

saran dan anjuran kepada guru dan pihak-pihak yang 

terkait dalam pembelajaran yang inovatif yaitu cara 

meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

e. Bagi anak: dapat membantu meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak pada kegiatan yang 

dilakukan. 

f. Bagi penulis: dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan berfikir penulis dan mendapatkan 

pengalaman langsung dari kegiatan meronce. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Dede Sunarsih dalam jurnal yang berjudul 

peningkatan kemampuan motorik halus melalui meronce 

dengan buah-buahan anak kelompok B, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan 

motorik halus melalui meronce dengan buah buahan pada 

anak kelompok B TK Tri Bakti Desa Leuwiseeng Kecamatan 

Panyingkiran. Subyek penelitiannya adalah anak kelompok B 

TK Tri Bakti Desa Leuwiseeng Kecamatan Panyingkiran yang 

berjumlah 15 anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

motorik halus melalui meronce dengan buah buahan sebesar 

93% sehingga dapat disimpulkan bahwa dapat meningkatkan 
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kemampuan motorik halus melalui meronce dengan buah-

buahan berdasarkan evaluasi pada siklus I dan II.
16

 Memiliki 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang terdahulu 

dengan penelitian yang akan diteliti sekarang. Persamaannya 

terletak pada kemampuan yang ingin ditingkatkan yaitu 

motorik halus anak dan jenis penelitian yang sama yaitu 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Perbedaannya 

terletak pada media roncean yang digunakan dimana pada 

penelitian terdahulu meronce dengan buah-buahan sedangkan 

peneliti sekarang meronce menggunakan bahan dari alam 

yaitu sayur-sayuran.  

2. Penelitian oleh Gusti Ayu Mulyawartini dalam jurnal yang 

berjudul melalui kegiatan meronce bentuk dan warna dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada 

kelompok B TK Harapan Kelayu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus 

anak melalui kegiatan meronce bentuk dan warna pada 

kelompok B TK Harapan kelayu kecamatan Selong kabupaten 

Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan kelas (PTK), 

subjek penelitian ini adalah siswa kelompok B TK Harapan 

kelayu kecamatan Selong dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi dan dokumentasi berupa foto 

maupun video. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui kegiatan meronce bentuk dan warna 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gusti Ayu 

Mulyawartini dilakukan dengan dua siklus.
17

 Memiliki 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang terdahulu 

dengan penelitian yang akan diteliti sekarang. Persamaannya 

terletak pada kemampuan yang ingin ditingkatkan dan 

                                                           
16 Sunarsih, D. (2022). “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui 

Meronce Dengan Buah-Buahan Anak Kelompok B. Ri’Ayatulathfal”: Early 

Childhood Education Journal, 1(1), 49–54. 
17 Mulyawartini, G. A. (2019). “Melalui Kegiatan Meronce Bentuk Dan 

Warna Dapat Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Kelompok B Tk 

Harapan Kelayu.” Edisi, 1(1), 118–133. 
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kesamaan dalam proses teknik pengambilan data yaitu 

penelitian tindakan kelas. Perbedaannya terletak pada media 

roncean yang digunakan dimana pada penelitian terdahulu 

meronce betuk dan warna sedangkan peneliti sekarang 

meronce menggunakan bahan dari alam yaitu sayur-sayuran.  

3. Penelitian oleh Cahniyo Wijaya Kuswanto, Dinda Marsya, 

Agus Jatmiko & Dona Dinda Pratiwi dalam jurnal yang 

berjudul kegiatan meronce untuk perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan meronce terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen dengan jenis design one group pre-test and post-

test dengan teknik pengumpulan data yang dipakai pada 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Partisipan dalam penelitian ini adalah anak usia 

5-6 tahun, yaitu kelompok B2 sebagai eksperimen dengan 

jumlah 15 anak yang dilakukan di RA Al-Ikhwan School 

selama bulan Juni 2020. Uji hipotesis menggunakan uji-t 

dengan program SPSS v. 24. Berdasarkan data hasil uji-t 

memperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 artinya 

diterima dan ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini, ada 

pengaruh kegiatan meronce terhadap perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun. Dengan demikian disarankan 

kegiatan meronce menjadi kegiatan yang dilakukan secara 

rutin yang diberikan pada anak usia 5-6 tahun, sehingga 

berkembang motorik halusnya.
18

 Memiliki persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan penelitian 

yang akan diteliti sekarang. Persamaannya terletak pada 

kemampuan yang ingin ditingkatkan yaitu motorik halus anak 

dan partisipan yang mengikuti penelitian tersebut yaitu anak 

usia 5-6 tahun. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian 

yang digunakan, penelitian terdahulu menggunakan metode 

eksperimen dengan jenis design one group pre-test and post-

                                                           
18 Kuswanto, C. W., Marsya, D., Jatmiko, A., & Pratiwi, D. D. (2021). 

“Kegiatan Meronce Untuk Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun.” 

Jurnal Ilmiah Visi, 16(1), 57–68. 
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test sedangkan peneliti sekarang menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas dan juga pada penelitian sekarang 

metode yang digunakan yaitu meronce menggunakan bahan 

dari alam yaitu sayur-sayuran.  

4. Penelitian oleh Bahran Taib, Umi kalsum Arfa, Hasni Hasbin 

dalam jurnal yang berjudul analisis kegiatan meronce 

menggunakan tutup botol bekas terhadap keterampilan 

motorik halus anak usia dini 5-6 tahun, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kegiatan meronce terhadap 

keterampilan motorik halus dan membantu guru dalam 

penggunaan media pembelajaran khususnya pada kegiatan 

meronce dalam kajian ini penulis menggunakan metode 

dengan pendekatan studi literatur yang merupakan penelitian 

dengan pengumpulan data pustaka, buku-buku, serta artikel 

atau jurnal yang sudah dipublikasikan terkait dengan judul 

kajian ini. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

kegiatan meronce menggunakan tutup botol bekas terbukti 

memudahkan anak dalam mengoptimalkan koordinasi mata 

dan tangan, kecermatan serta kecepatan pada pengembangan 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun.
19

 Memiliki 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang terdahulu 

dengan penelitian yang akan diteliti sekarang. Persamaannya 

terletak pada kemampuan yang ingin ditingkatkan yaitu 

motorik halus dan subjek dalam penelitian tersebut yaitu anak 

usia 5-6 tahun. Perbedaannya terletak pada metode penelitian 

yang dipakai, peneliti terdahulu menggunakan metode 

pendekatan studi literatur sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan metode tindakan kelas, lalu pada penelitian 

terdahulu kegiatan meronce yang dilalukan menggunakan 

tutup botol bekas sedangkan pada penelitian sekarang 

kegiatan meronce menggunakan bahan dari alam yaitu sayur-

sayuran.  

5. Penelitian oleh Mrs Krisna, Ni Made Ayu Suryaningsih, 

Elizabeth Prima dalam jurnal yang berjudul meningkatkan 

                                                           
19 Taib, B., Arfa, U., & Hasbin, H. (2021). “Analisis Kegiatan Meronce 

Menggunakan Tutup Botol Bekas Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun.” Jurnal Ilmiah Cahaya PAUD, 3(1), 77–89. 
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kemampuan kognitif anak usia dini melalui kegiatan meronce 

berbantuan bahan alam, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas kegiatan meronce berbantuan bahan 

alam dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada siklus I dan berakhir 

pada siklus II. Teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

kegiatan meronce berbantuan bahan alam dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak Kelompok B TK Tiara Kasih 

Kerobokan.
20

 Memiliki persamaan dan perbedaan antara 

penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti 

sekarang. Persamaannya terletak pada kegiatan yang 

digunakan yaitu meronce. Perbedaannya terletak pada 

kemampuan yang ingin dicapai yaitu peneliti terdahulu ingin 

meningkatkan kemampuan kognitif sedangkan peneliti 

sekarang ingin meningkatkan kemampuan motorik halus, lalu 

metode yang digunakan juga berbeda peneliti terdahulu 

menggunakan metode penelitian analisis data deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 

 

I. Sistematika Penulisan  

Supaya skripsi ini mudah dipahami maka penulis 

menyusun skripsi dengan judul Meningkatkan Kemampuan 

Motorik Halus Melalui Kegiatan Meronce Bahan Alam di 

PAUD Anggrek Ketapang Bandar Lampung ini dengan 

sistematika penulisan yang tersusun dan terencana.  

Bagian awal skripsi ini didahului dengan sampul 

depan judul, halaman sampul judul, abstrak, motto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel dan daftar lampiran. Lalu selanjutnya pada bagian bab 1 

pendahuluan berisi tentang penegasan judul pengertian 

                                                           
20 Krisna, M., Suryaningsih, N. M. A., & Prima, E. (2018). “Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Meronce Berbantuan Bahan 

Alam.” Media Edukasi: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1). 
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motorik halus, pengertian anak usia dini, pengertian meronce, 

latar belakang masalah, identifikasi area dan fokus area, 

batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan. 

Lalu pada bagian bab 2 landasan teori berisi tentang 

pengertian motorik halus, tujuan dan fungsi motorik halus, 

faktor-faktor yang mempengaruhi  motorik halus, prinsip-

prinsip dalam motorik halus, pengertian meronce, tujuan dan 

manfaat meronce, tahapan meronce, kelebihan dan 

kekurangan meronce, pengertian bahan alam, manfaat 

bermain bahan alam untuk anak usia dini, model tindakan dan 

hipotesis tindakan. 

Pada bagian bab 3 metode penelitian berisi Tempat 

dan waktu penelitian, metode dan rancangan siklus penelitian, 

subjek penelitian, peran dan posisi peneliti, tahapan intervensi 

tindakan, hasil intervensi tindakan yang diharapkan, 

instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, 

keabsahan data, analisis dan interpretasi data serta 

pengembangan perencanaan tindakan.  

Pada bagian bab 4 hasil penelitian dan pembahasan 

berisi tentang sejarah singkat PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung, profil sekolah, visi, misi dan tujuan, 

karakteristik kurikulum PAUD Anggrek Ketapang Bandar 

Lampung, struktur kepengurusan PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung, sarana dan prasarana PAUD Anggrek 

Ketapang Bandar Lampung, data pendidik PAUD Anggrek 

Ketapang Bandar Lampung, data peserta didik, pelaksanaan 

siklus I dan II, analisis data dan pembahasan. 

Pada bagian bab 5 penutup berisi tentang kesimpulan 

dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Motorik Halus 

1. Pengertian Motorik Halus 

Motorik halus adalah aspek yang berhubungan 

dengan kemampuan anak untuk mengamati sesuatu, 

melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu dan dilakukan otot-otot kecil, tetapi memerlukan 

koordinasi yang cermat. Perkembangan motorik halus anak 

perlu dilatih atau distimulasi agar dapat berkembang dengan 

baik. Tindakan pemberian stimulasi dilakukan dengan prinsip 

bahwa stimulasi merupakan ungkapan rasa kasih sayang, 

bermain dengan anak, dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan.
21

 

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan 

otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih, lebih 

spesifik menggunakan koordinasi mata dan tangan, dari 

penjelasan diatas motorik halus anak sangat diperlukan bagi 

anak untuk mempersiapkan ke jenjang sekolah dasar. 

Perkembangan motorik halus anak usia dini sangat berkaitan 

dengan menggunakan koordinasi mata dan tangan.
22

 

Al-quran mengatakan tentang hari kiamat dimana jari-

jemari manusia yang telah hancur bercampur tanah akan 

dikembalikan. Manusia hendaknya memelihara keteguhan 

hatinya di dalam agama Allah SWT dan mencegah jari-

jemarinya dari perbuatan durhaka. Karena jari-jemari itu akan 

menjadi saksi atas apa yang diperbuat pemiliknya. Berkaitan 

dengan ini Allah SWT berfirman dalam Al-quran surah Al-

Qiyamah ayat 3-4 yang berbunyi: 

                                                           
21 Rini, N. S. (2009). “Hubungan Pengetahuan lbu Tentang Perkembangan 

Anak Dengan Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Anak Usia 4-5 

Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 7 Semarang.” FIKkeS, 2(2). 
22 Revi, N. (2023). “Sentra Bahan Alam Dapat Mengembangkan Motorik 

Halus di TK Permata bunda Kecamatan Kedamaian Bandar Lampung.” UIN Raden 

Intan Lampung. 
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Artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa Kami 

tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? 

(Bahkan) Kami mampu menyusun (kembali) jari jemarinya 

dengan sempurna” 

Berdasarkan ayat tersebut maka alangkah baiknya kita 

sebagai orangtua harus mengajarkan sedari dini anak untuk 

menggunakan jari jemari tangannya kedalam perilaku yang 

baik dan benar karena semua itu akan ada pertanggung 

jawabannya diakhirat. 

Moeslichatoen mengemukakan bahwa motorik halus 

merupakan kegiatan yang menggunakan otot-otot halus pada 

jari tangan. Bentuk kegiatan motorik halus antara lain melipat, 

menggambar, membuat bentuk dengan menggunakan 

playdough dan lain sebagainya.
23

 

Menurut Harlock keterampilan motorik halus adalah 

gerakan yang dipengaruhi oleh pembelajaran dan latihan, 

dengan atau tanpa penggunaan otot polos di seluruh tubuh. 

Keterampilan motorik halus merupakan keterampilan yang 

membutuhkan konsentrasi, koordinasi, ketepatan, dan 

kecepatan antara gerakan tangan dan mata, sehingga 

diperlukan pemberian stimulus yang tepat untuk 

meningkatkannya.
24

 

Susanto mengatakan motorik halus merupakan 

gerakan halus dan hanya menggunakan bagian tertentu dari 

otot-otot kecil, karena tidak terlalu membutuhkan tenaga. 

Namun, gerakan yang mengalir ini membutuhkan keselarasan 

antara tangan-mata dengan ketangkasan dan ketepatan. 

                                                           
23 Sudiasih, N. W. Y., Sulastri, M., Sudatha, I. G. W., & ST, M. P. (2014). 

“Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Playdough Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus.” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Undiksha, 2(1). 
24 Wahyuningrum, M. D. S., & Watini, S. (2022). “Inovasi Model ATIK 

dalam Meningkatkan Motorik Halus pada Anak Usia Dini.” Jurnal Obsesi: Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 6(5), 5384–5396. 
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Semakin baik gerakan motorik halus anak yang anak miliki 

maka anak akan semakin dapat berkreasi, seperti menggunting 

kertas dengan hasil guntingan yang lurus, menggambar 

gambar sederhana dan mewarnai, menggunakan klip untuk 

menyatukan dua lembar kertas, menjahit, menganyam kertas 

serta menajamkan pensil dengan rautan pensil.
25

 

Menurut Santrock gerakan yang terlibat pada 

keterampilan motorik halus harus terarah dengan baik, seperti 

memegang sebuah mainan, mengancingkan baju, atau 

melakukan apa pun yang membutuhkan ketangkasan dalam 

mengkoordinasikan mata dan tangan. Kondisi fisik yang 

optimal serta bakat dan kemampuan anak yang distimulasi 

dengan bermacam permainan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi perkembangan pada motorik halus anak 

selain kondisi psikologis yang memberikan kesempatan untuk 

terciptanya kesempatan anak dalam mengekspresikan diri 

terhadap lingkungan yang kondusif dengan sarana dan 

prasarana yang mendukung dan memadai perkembangan 

motorik halus pada anak. Perkembangan motorik halus 

meliputi kemampuan anak untuk mengkoordinasikan dan 

mengontrol gerakan otot, serta ketangkasan dalam 

menggunakan jari dan tangan.
26

 

Motorik halus menurut Arthur S. Robert diartikan 

sebagai gerakan yang dilakukan dengan menggunakan otot-

otot halus seperti menggambar, menggunting dan membentuk. 

Keterampilan motorik halus yang menggunakan jari jemari, 

tangan dan pergelangan yang tepat, penguasaan motorik halus 

anak sama pentingnya dengan motorik kasar. Oleh karena itu 

perkembangan motorik halus anak sebagai peletak dasar untuk 

persiapan anak menulis seperti memegang pensil dengan tepat 

dan benar untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 

                                                           
25 Aguss, R. M., Fahrizqi, E. B., & Abiyyu, F. F. A. (2021). “Analisis 

Dampak Wabah Covid-19 Pada Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-4 

Tahun.” Jurnal Penjaskesrek, 8(1), 46–56. 
26 Putri, O. (2020). “Pengaruh Mewarnai Gambar Terhadap Perkembangan 

Motorik Halus Pada Anak Prasekolah di TK Nur Satria Ampel Studi Pra-Eksperimen 

Di TK Nur Satria Ampel.” STIKES Bina Sehat PPNI. 
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Perkembangan motorik halus anak dapat dilakukan dengan 

kegiatan bermain karena dengan bermain anak dapat 

terstimulasi perkembangannya dengan baik.
27

 

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa motorik halus anak adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak yang melibatkan 

koordinasi antara mata dan tangan dalam penggunaannya.  

 

2. Tujuan dan Fungsi Motorik Halus 

Dalam standar kompetensi kurikulum PAUD 

tercantum bahwa tujuan pendidikan di PAUD adalah 

membantu mengembangkan berbagai potensi anak baik secara 

psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai 

agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan 

seni untuk memasuki pendidikan dasar. Sedangkan 

kompetensi motorik halus anak yang dapat dikembangkan 

guru pada saat anak memasuki lembaga prasekokolah adalah 

anak mampu melakukan aktivitas fisik secara terkoordinasi 

dalam rangka kelenturan dan persiapan untuk menulis, 

keseimbangan, kelincahan, dan melatih keberaniannya. Anak 

juga dapat mengekspresikan dirinya, berkreasi dalam berbagai 

gagasan dan imajinasi serta menggunakan berbagai media 

atau bahan ajar menjadi suatu karya seni. Pada perkembangan 

motorik halus perlu dilakukan sejak anak usia dini karena 

pada masa ini merupakan masa paling ideal dalam 

mempelajari motorik halus anak, tujuan dan fungsi motorik 

halus bagi anak adalah sebagai berikut:  

a. Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus 

yang berhubungan dengan keterampilan gerak kedua 

tangan. 

b. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang 

berhubungan dengan gerak jari jemari seperti kesiapan 

menulis dan menggambar. 

                                                           
27 Sari, Y., Haenilah, E. Y., & Sabdaningtyas, L. (2015). ”Penggunaan Media 

Pembelajaran Untuk Mengembangkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini.” 

Jurnal Pendidikan Anak, 1(3). 
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c. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas 

tangan. 

d. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas 

motorik halus. 

e. Menunjukkan kemampuan menggerakkan anggota 

tubuhnya terutama terjadinya koordinasi mata dan 

tangan sebagai persiapan untuk pengenalan menulis.
28

 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik 

Halus  

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik halus anak menurut Hurlock yaitu perkembangan 

sistem saraf, kemampuan fisik yang memungkinkan untuk 

bergerak, keinginan anak yang memotivasinya untuk 

bergerak, lingkungan yang mendukung, aspek psikologis 

anak, umur, jenis kelamin, genetik dan kelainan kromosom.
29

 

Kartini Kartono mengemukakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan motorik halus anak 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan) 

b. Faktor lingkungan yang mengutungkan atau merugikan 

kematangan fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis 

c. Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang 

berkemauan, kemampuan, punya emosi serta 

mempunyai usaha untuk membangun diri sendiri
30

 

Rumini dan Sundar mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempercepat atau memperlambat kemampuan 

motorik halus antara lain: 

a. Faktor genetik 

                                                           
28 Taib, B., Arfa, U., & Hasbin, H. (2021). “Analisis Kegiatan Meronce 

Menggunakan Tutup Botol Bekas Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun.” Jurnal Ilmiah Cahaya PAUD, 3(1), 77–89. 
29 Mauliyah, A. (2022). “Finger Painting sebagai Metode Pengembangan 

Kemampuan Motorik Halus Pada Kelompok B RA LPII Sawotratap Gedangan 

Sidoarjo.” Journal of Early Childhood Education Studies, 2(1), 232–274. 
30 Aulia, A., Ulfah, S. M., & Amrindono, A. (2022). “Pengaruh Seni Kolase 

Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok B1 Taman Kanak-Kanak 

Islam Terpadu Mutiara Hati Kota Jambi.” UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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Individu mempunyai beberapa faktor 

keturunan yang dapat menunjang perkembangan 

motorik misal otot kuat, syaraf baik, dan kecerdasan 

yang menyebabkan perkembangan motorik individu 

tersebut menjadi baik dan cepat.  

b. Faktor kesehatan 

Pada periode prenatal Janin yang selama 

dalam kandungan dalam keadaan sehat, tidak 

keracunan, tidak kekurangan gizi, tidak kekurangan 

vitamin dapat membantu memperlancar 

perkembangan motorik anak.  

c. Faktor kesulitan dalam melahirkan 

Faktor kesulitan dalam melahirkan misalnya 

dalam perjalanan kelahiran dengan menggunakan 

bantuan alat vacuum, tang, sehingga bayi mengalami 

kerusakan otak dan akan memperlambat 

perkembangan motorik bayi.  

d. Kesehatan dan gizi 

Kesehatan dan gizi yang baik pada awal 

kehidupan pasca melahirkan akan mempercepat 

perkembangan motorik bayi.  

e. Rangsangan 

Adanya rangsangan, bimbingan dan 

kesempatan anak untuk menggerakkan semua bagian 

tubuh akan mempercepat perkembangan motorik 

bayi.  

f. Perlindungan 

Perlindungan yang berlebihan sehingga anak 

tidak ada waktu untuk bergerak misalnya anak hanya 

digendong terus, ingin naik tangga tidak boleh dan 

akan menghambat perkembangan motorik anak.  

g. Prematur 

Kelahiran sebelum masanya disebut 

premature biasanya akan memperlambat 

perkembangan motorik anak.  
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h. Kelainan 

Individu yang mengalami kelainan baik fisik 

maupun psikis, social, mental biasanya akan 

mengalami hambatan dalam perkembangannya.  

i. Kebudayaan 

Peraturan daerah setempat dapat 

mempengaruhi perkembangan motorik anak misalnya 

ada daerah yang tidak mengizinkan anak putri naik 

sepeda roda tiga.  

 

4. Prinsip-Prinsip Dalam Motorik Halus 

Mengembangkan kemampuan motorik halus pada 

anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak agar optimal 

maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Memberikan kebebasan ekspresi pada anak. Ekspresi 

ialah proses pengungakapan perasaan dan jiwa secara 

jujur dan langsung dari dalam diri anak. 

b. Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan 

bahan) agar merangsang anak kreatif. Kreatifitas erat 

kaitanya dengan fantasi (daya khayal), karena itu 

perlu diaktifkan dengan cara membangkitkan 

tanggapan melalui pengamatan dan pengalamannya 

perlu dialokasikan waktu, tempat dan media yang 

cukup. 

c. Memberikan bimbingan kepada anak untuk 

menemukan teknik atau cara yang baik dalam 

melakukan kegiatan dengan berbagai media. Saat 

melakukan kegiatan motorik halus anak perlu 

mendapatkan contoh dalam menggunakan berbagai 

alat atau berbagai macam media yang digunakan. 

d. Menumbuhkah keberanian anak dan hindarkan 

petunjuk yang dapat merusak keberanian dan 

perkembangan anak. Ketika anak melihat hasil 

karyanya jangan memberikan komentar negatif 

kepada anak, begitu juga jangan menggunakan kata-

kata yang membatasi anak berupa larangan. Hal 
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begitulah yang membuat anak berkecil hati, kurang 

percaya diri dengan kemampuannya. 

e. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan dan 

taraf perkembangan, yaitu perlu memperhatikan apa 

dan bagaimana bimbingan dan stimulasi yang dapat 

diberikan kepada anak sesuai dengan usia 

perkembangannya. 

f. Memberikan rasa gembira dan menciptakan suasana 

yang menyenangkan pada anak, karena anak akan 

melakukan kegiatan dengan seoptimal mungkin jika 

ia berada dalam kondisi psikologis yang baik, yaitu 

dalam suasana yang menyenangkan dalam setiap 

kegiatan dengan hasil karya motorik halus yang baik. 

g. Melakukan pengawasan menyeluruh terhadap 

pelaksanaan kegiatan, yaitu dalam mengembangkan 

kegiatan motorik halus orang dewasa perlu 

memberikan perhatian yang memadai terjadinya hal-

hal yang tidak diinginkan seperti pertengkaran 

memperebutkan alat berkarya, atau kegagalan 

membuat karya atau bahkan kecelakaan ketika anak 

tidak berhati-hati menggunakan alat seperti gunting.
31

 

Sumantri mengemukakan bahwa pendekatan 

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun hendaknya 

memperhatikan beberapa prinsip-prinsip, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada kebutuhan, kegiatan pengembangan 

anak usia dini harus senantiasa berorientasi pada 

kebutuhan anak. Anak usia dini adalah masa yang 

sedang membutuhkan stimulasi secara tepat untuk 

mencapai optimalisasi seluruh aspek pengembangan 

baik secara fisik maupun psikis. 

b. Belajar sambil bermain, upaya stimulasi yang 

diberikan pendidik terhadap anak usia dini (5-6 tahun) 

hendaknya dilakukan dalam situasi yang 

                                                           
31 Sanggila, S. (2016). “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Motorik Halus Anak dengan Mewarnai Teknik Gradasi Kelompok B di TK Alam III 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.” Skripsi, 1(153412040). 
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menyenangkan. Menggunakan pendekatan bermain 

anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan 

memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya 

sehingga diharapkan kegiatan akan lebih bermakna. 

c. Kreatif dan inovatif, aktivitas kreatif dan inovatif 

dapat dilakukan oleh pendidik melalui kegiatan-

kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin 

tahu anak, memotivasi anak berfikir kritis, dan 

menemukan hal-hal baru. 

d. Lingkungan kondusif, lingkungan harus diciptakan 

sedemikian menarik, sehingga anak akan betah. 

Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan 

keamanan dan kenyamanan anak dalam bermain. 

e. Tema, jika kegiatan yang dilakukan memanfaatkan 

tema, maka pemilihan tema hendaknya disesuaikan 

dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, 

sederhana, dan menarik minat anak. 

f. Mengembangkan keterampilan hidup, proses 

pembelajaran perlu diarahkan untuk pengembangan 

keterampilan hidup. Pengembangan keterampilan 

hidup didasarkan dua tujuan yaitu pertama memiliki 

kemampuan untuk menolong diri sendiri, disiplin dan 

sosialisasi, kedua memiliki bekal keterampilan dasar 

untuk melanjutkan pada jenjang selanjutnya. 

g. Menggunakan kegiatan terpadu, kegiatan 

pengembangan hendaknya dirancang dengan 

menggunakan model pembelajaran terpadu dan 

berajak dari tema yang menarik minat anak (center of 

interst). 

h. Kegiatan berorientasi pada prinsip-prinsip 

perkembangan anak, kegiatan pengembangan 

hendaknya memperhatikan prinsip bahwa siklus 

belajar anak selalu berulang serta melalui interaksi 

sosial dengan orang dewasa dan anak-anak lain, ia 

akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya 
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terpenuhi dan merasakan aman tentram secara 

psikologis.
32

 

 

B. Meronce 

1. Pengertian Meronce 

Meronce merupakan suatu kegiatan untuk dapat 

merangkai manik-manik menjadi kesatuan berdasarkan 

kriteria tertentu, seperti berdasarkan warna, bentuk manik-

manik, atau jumlahnya. Meronce juga dapat merangsang 

motorik halus, saat meronce aneka bentuk anak dapat melatih 

untuk berpikir, memahami dan melihat bagaimana sebuah tali 

dapat masuk kelubang yang kecil. Media meronce adalah 

segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran yang mencerminkan 

wujud penghargaan terhadap keindahan benda-benda yang 

ada di alam. Media bahan alam yaitu bahan-bahan yang ada di 

lingkungan sekitar yang mudah dicari, ditemui dan paling 

dekat dengan lingkungan sekitar dalam kehidupan kita sehari-

hari. Ciri media bahan alam yaitu mudah dibuat dan bahannya 

mudah didapat. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

meronce mempunyai peranan penting dalam pembuatan suatu 

karya, bahan-bahan yang dapat digunakan dalam meronce 

bisa dengan bahan-bahan dari alam ataupun dari bahan 

bekas.
33

 

Menurut Wulandari meronce merupakan cara 

pembuatan benda hias atau benda pakai yang dilakukan 

dengan menyusun bagian-bagian bahan berlubang atau yang 

sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali dan 

sejenisnya.
34

  

                                                           
32 Widiyawati, J., Hidayat, H., & Armida, A. (2020). “Kegiatan bermain 

origami dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia dini di 

Raudhatul Athfal Al-Akhyar Bungo.” UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
33 Kuswanto, C. W., Marsya, D., Jatmiko, A., & Pratiwi, D. D. (2021). 

“Kegiatan Meronce untuk Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun.” 

Jurnal Ilmiah Visi, 16(1), 57–68. 
34 Taib, B., Arfa, U., & Hasbin, H. (2021). “Analisis Kegiatan Meronce 

Menggunakan Tutup Botol Bekas Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun.” Jurnal Ilmiah Cahaya PAUD, 3(1), 77–89. 
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Sumantri mengungkapkan bahwa  kegiatan meronce 

adalah salah satu contoh kegiatan pengembangan motorik 

halus di TK, kegiatan menguntai dengan membuat uraian dari 

bahan-bahan yang berlubang, disatukan dengan tali atau 

benang.  Memakukan  benang atau  tali  kedalam  lubang-

lubangnya  dibantu dengan jarum atau tidak. Kegiatan   

meronce ditunjukan untuk melatih koordinasi antara mata dan 

tangan anak.
35

 

Montolalu berpendapat bahwa kegiatan meronce yaitu 

memasukkan manik-manik ke dalam benang, meronce 

mempunyai susunan yang variatif, mulai dari menggunakan 

komponen-komponen yang sama bentuknya akan tetapi 

berbeda ukuran, sampai dengan komponen yang tidak sama 

bentuknya tetapi disusun berdasarkan bentuk yang sama. 

Dengan demikian manfaat meronce yaitu dapat menstimulus 

beberapa aspek salah satunya adalah sebagai pengasah 

kemampuan kognitif anak, meronce bukanlah sekedar 

aktivitas permainan yang mana di dalamnya, ada banyak 

pelajaran yang bisa kita gali untuk didapat oleh sang anak. 

Anak belajar warna, anak belajar bentuk, anak belajar pola, 

anak juga belajar konsep jumlah (berapa banyak).
36

 

Beberapa pendapat ahli menjelaskan pengertian 

meronce adalah suatu seni merangkai objek benda menjadi 

sesuatu yang menarik dengan bantuan tali atau benang, 

banyak produk yang bisa dibuat dengan seni meronce 

diantaranya kalung, tasbih, gelang, hiasan gordyn kamar dan 

lain sebagainya, seni meronce biasanya digunakan untuk 

kepentingan komersil, hasil produk dari meronce bisa dijual 

dan mendapatkan keuntungan. Namun seni meronce juga 

perlu diajarkan ke anak-anak karena manfaatnya besar untuk 

anak. Manfaat utama dari meronce yaitu membantu 

                                                           
35 Sunarsih, D. (2022). “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui 

Meronce dengan Buah-Buahan Anak Kelompok B. Ri’Ayatulathfal”: Early Childhood 

Education Journal, 1(1), 49–54. 
36 Nuraya, N., Nurhasanah, N., Suarta, I. N., & Astawa, I. M. S. (2022). 

“Pengembangan Kegiatan Meronce Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 

Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Mekar Sari Kota Mataram.” Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidikan, 7(4b), 2630–2638. 
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merangsang perkembangan saraf motorik halus anak, bermain 

dengan cara memasukkan benang ke lubang benda satu 

persatu hingga membentuk panjang, memasukkan benang 

kedalam lubang ini bisa merangsang kemampuan saraf 

motorik halus anak, melatih kesabaran anak serta melatih 

fokus dan konsentrasi anak. Sangat banyak manfaatnya. 

Selain yang disebutkan diatas, bermain meronce juga bisa 

melatih kemampuan imajinasi anak, karena meronce adalah 

seni, untuk anak yang memiliki bakat seni yang baik pasti 

akan menyusun ronce menjadi bentuk yang bagus, misalnya 

anak akan menyusun kombinasi bentuk dan warna ronce yang 

menarik sesuai dengan imajinasinya.
37

 

Purnawati mengungkapkan bahwa kegiatan meronce 

merupakan kegiatan   menggabungkan sesuatu dengan  tali. 

Kegiatan  meronce  dilakukan  untuk membuat kalung  atau  

benda  lain  yang  sejenis. Meronce juga dapat memberikan 

stimulasi untuk mengasah  kemampuan  motorik  halus  anak. 

Inti dari kegiatan meronce ini anak bisa memasukan tali    ke 

dalam manik-manik, anak mampu menyebutkan warna manik-

manik, anak dapat menyusun   manik-manik yang berwarna-

warni, anak  dapat  belajar  berhitung  dan  anak  dapat 

menemukan nama benda hasil dari roncean. 

Meronce adalah teknik membuat hiasan pada benda pakai dan 

benda hias dengan cara merangkai. Hasil kerajinan meronce 

memiliki nilai keindahan dan fungsinya tersendiri.
38

 

Dari beberapa pendapat diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kegiatan meronce adalah salah satu 

kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak dengan berbantuan benang atau tali dalam 

pengaplikasiannya.  

 

                                                           
37 Gay, H., Taib, B., & Haryati, H. (2020). “Penerapan Kegiatan Meronce 

Berbahan Alam Untuk Meningkatkan Motorik Halus Pada Anak Usia 5-6 Tahun.” 

Jurnal Ilmiah Cahaya Paud, 2(2), 30–44. 
38 Sila, N., Alhadad, B., & Arifin, A. A. (2021). “Aktivitas Meronce Dengan 

Media Tangkai Ubi Kayu Terhadap Kemampuan Berhitung Permulaan Anak.” Jurnal 

Ilmiah Cahaya PAUD, 3(1), 90–101. 
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2. Tujuan dan Manfaat Meronce 

Adapun tujuan dari kegiatan meronce pada anak usia 

dini menurut Hajar Pamadhi yaitu: 

a. Permainan merangkai maupun meronce berfungsi 

sebagai alat bermain anak, benda-benda yang akan 

dirangkai tidak ditujukan untuk kebutuhan tertentu 

melainkan untuk latihan memperoleh kepuasan rasa 

dan memahami keindahan. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik seorang anak bahwa pada setiap saat 

benda itu digunakan sebagai alat bermain sehingga 

merangkai adalah salah satu jenis bermain. 

b. Kreasi dan komposisi kemungkinan benda atau 

komponen lain dapat diminta guru kepada anak untuk 

menyusun ala kadarnya. Benda-benda tersebut 

dikumpulkan dari lingkungan sekitar, seperti papan 

bekas, atau kotak sabun serta yang lain dibayangkan 

sebagai bangunan yang megah. Anak sengaja hanya 

bermain imajinasi saja, sehingga tujuan permainan ini 

untuk melatih imajinasi atau bayangan anak tentang 

intruksi suatu bangun. 

c. Perubahan atau inovasi merangkai dan meronce dapat 

ditujukan untuk melatih kreativitas, yaitu dengan cara 

mengubah fungsi lama menjadi fungsi baru. Kegiatan 

dapat dilakukan dengan merubah kegiatan anak 

misalnya anak sudah bisa meronce berdasarkan 

bentuk kemudian guru dapat meminta anak meronce 

ke tahapan yang lebih sulit yaitu meronce berdasarkan 

bentuk dan warna.
39

 

Adapun manfaat lain dari meronce yaitu dapat melatih 

konsentrasi anak, mengasah ketelitian dan ketekunan anak, 

dapat menstimulus perkembangan motorik halusnya, dapat 

menumbuhkan kreatifitas anak, meronce juga dapat 

menstimulus keterampilan membaca anak karena melalui 

meronce anak akan terampil dengan pola AB-AB, ABC-ABC 

                                                           
39 Taib, B., Arfa, U., & Hasbin, H. (2021). “Analisis Kegiatan Meronce 

Menggunakan Tutup Botol Bekas Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 

Dini 5-6 Tahun.” Jurnal Ilmiah Cahaya PAUD, 3(1), 77–89. 
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sehingga memudahkan anak untuk belajar merangkai suku 

kata dengan mudah seperti ba, ca, da maupun suku kata 

kompleks seperti tra, tri, dwi. 

 

3. Tahapan Meronce 

Meronce merupakan tahapan membaca karena ketika 

sedang meronce anak belajar cara membedakan. Kegiatan 

membedakan inilah yang dapat melatih kemampuan anak 

dalam membedakan huruf karena dengan meronce melatih 

koordinasi mata dan tangan anak. Menurut Dessy Rilia 

kegiatan meronce mempunyai beberapa tahapan dalam 

aplikasinya yaitu:  

a. Meronce berdasarkan warna, tahap ini adalah tahapan 

yang paling rendah dalam kegiatan meronce. Anak 

memasukkan benang kedalam lubang berdasarkan 

warna yang sama, misal warna biru saja. 

b. Meronce berdasarkan bentuk, ini salah satu langkah 

maju yaitu anak dapat mengenal bentuk. Ada berbagai 

macam bentuk dalam meronce, misalnya bentuk bulat 

atau kubus. 

c. Meronce berdasarkan warna dan bentuk, anak mulai 

bisa menggabungkan mana yang memiliki bentuk 

sama dan warna yang sama. Anak mengembangkan 

kreativitasnya dengan bentuk dan warna yang anak 

sukai. 

d. Meronce berdasarkan warna, bentuk dan ukuran. 

Tahapan yang cukup sulit bagi anak karena mulai 

menggabungkan tiga komponen sekaligus.
40

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Kegiatan Meronce 

Kelebihan dari kegiatan meronce diantaranya yaitu 

dapat meningkatkan kinerja motorik halus pada anak, ketika 

anak sedang mengambil manik-manik roncean yang 

berukuran kecil dan memasukkannya ke dalam benang, secara 

                                                           
40 Yuliana, S. P., Ramli, S. A., & Hajeni, H. (2020). “Peningkatan 

Keterampilan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Meronce pada Kelompok B 

Taman Kanak-kanak Pkk To’lemo Kabupaten Luwu.” Tematik, 6(2), 76–87. 
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tidak langsung membantunya melatih jari tangannya yang 

dapat membantunya nanti untuk belajar menulis maupun 

memegang alat tulis lainnya. Meronce merupakan kegiatan 

belajar yang menyenangkan, hal ini dikarenakan seni meronce 

bukan hanya sekedar memasukkan manik-manik ke dalam tali 

atau benang saja, namun seni meronce juga dapat membantu 

anak untuk meningkatkan kemampuannya dalam berhitung. 

Dapat meningkatkan fokus pada anak, dengan melakukan 

kegiatan meronce anak dapat melatih kefokusannya untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. Dengan 

melakukan kegiatan meronce secara rutin juga dapat 

membantu anak untuk fokus pada suatu hal dan tidak mudah 

terdistraksi atau terganggu dari keadaan luar. Dapat melatih 

dan mengasah kreativitas anak, pada saat anak melakukan 

kegiatan meronce ia dapat menyusun manik-manik roncean 

sesuai dengan kreatifitas yang mereka miliki. Sedangkan 

kekurangan dari kegiatan meronce yaitu sangat membutuhkan 

kesabaran dalam pengaplikasiannya pada anak usia dini.
41

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan bahan dasar dari 

sayuran maka tingkat ketahanan hasil roncean tidak dapat 

berlangsung lama karena sifatnya akan membusuk dan rusak. 

 

C. Bahan Alam  

1. Pengertian Bahan Alam  

Bahan alam adalah bahan-bahan yang berasal dari 

alam yang dapat diolah menjadi barang-barang yang 

bermanfaat bagi penggunanya, dapat dimanfaatkan sebagai 

media dalam belajar, bahan alam yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media batu-batuan, kayu dan ranting, biji-bijian, daun, 

pelepah, bambu dan lain-lain. 

 

تِ وَٱلَْْرْضَ بٱِلَْْقِّ  وََٰ مََٰ لِكَ لَءَايةًَ لِّلْمُؤْمِنِيَ  ۚ  خَلَقَ ٱللَّوُ ٱلسَّ  إِنَّ فِِ ذََٰ
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Artinya: “Allah menciptakan langit dan bumi dengan 

hak. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” 

Isi dan kandungan dari QS Al-Ankabut ayat 44 ini 

memberikan penjelasan bahwa Allah SWT menciptakan bumi 

dan langit untuk mewujudkan beberapa hikmah dan berbagai 

macam manfaat di dunia maupun akhirat. Bagi orang-orang 

yang beriman dan senantiasa menggunakan akal pikirannya, 

seluruh ciptaan Allah SWT telah mengandung hikmah 

dibaliknya dan tidak serta merta dijadikan percuma begitu 

saja. Dengan diciptakannya langit dan bumi, seharusnya 

menjadikan kita untuk menambah dan memperluas 

pengetahuan. Selain itu umat manusia hendaknya juga 

menjadi lebih mengenal kepada sang penciptanya yaitu Allah 

SWT.  

Menurut Yuliani benda bahan alam adalah benda 

sebenarnya yang dapat dipandang dari segala arah secara jelas 

dan nyata, dimana benda tersebut dapat mewujudkan konsep-

konsep yang bersifat abstrak menjadi konkret yang digunakan 

sebagai bahan ajar. Anak usia dini dapat menyerap 

pengalaman dengan mudah melalui benda-benda yang bersifat 

konkret atau nyata. Benda yang bersifat nyata dan konkret 

untuk anak usia dini juga dianggap sangat penting dalam 

setiap fase perkembangannya sesuai dengan pendapat Piaget 

yang menyatakan bahwa pentingnya objek nyata untuk belajar 

pada anak usia dini, karena anak usia dini dalam proses 

beralih dari fase praoperasional ke fase konkret operasional. 

Menurut Sudjana bahan alam adalah bahan yang 

langsung diperoleh dari alam. Bahan-bahan alam yang dapat 

dimanfaatkan antara lain adalah batu-batuan, kayu dan 

ranting, biji-bijian, daun, pelapah bambu, kepingan-kepingan 

kramik, kaca, dan lain-lain.
42

 Alat dan media yang digunakan 

                                                           

42 Amalia, L. A. (2019). “Pemanfaatan Media Bahan Alam Melalui Metode 

Buzz Group (Diskusi Kelompok Kecil) dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa 
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Elementary Education), 2(4), 172–178. 
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untuk membuat roncean dari bahan alam adalah sayur-sayuran 

diantaranya yaitu buncis, kentang, wortel, kacang lenca, ubi 

ungu, kacang panjang dan juga jagung.  

 

2. Manfaat Bermain Bahan Alam Untuk AUD 

Bermacam cara dapat dilakukan guru untuk 

mengembangkan motorik anak, salah satunya dengan 

menggunakan media bahan alam sebagai media anak untuk 

belajar dimana bahan alam merupakan bahan yang natural 

atau alami yang ada di lingkungan sekitar manusia. Dengan 

bahan alam anak dapat belajar dengan menyenangkan serta 

media yang digunakan juga mudah untuk didapati. Anak dapat 

melakukan kegiatan yang dapat mengembangkan imajinasi, 

ekspresi serta dapat mengungkapkan perasaanya secara baik 

dimana bahan alam dapat dimanfaatkan sebagai media dalam 

belajar serta mendukung proses perkembangannya. 

Penggunaan bahan alam akan mempengaruhi pengetahuan 

anak, bermain dan mengekspresikan ide, bahan yang 

digunakan anak dapat menstimulasi daya kreatif imajinasi 

anak dan ekspresi artistic. Penggunaan bahan juga dapat 

digunakan untuk lebih dari sekali tema atau topik kegiatan 

yang akan dipakai dalam berbagai kegiatan pembelajaran.
43

  

Menurut Musbikin alam dan lingkungan sekitar 

merupakan media yang sangat baik untuk mengajarkan 

banyak hal kepada manusia, terutama bagi anak usia dini. 

Sebab dengan menggunakan media alam, anak akan mudah 

melihat dan mencerna apa yang diajarkan kepadanya. 

Pemanfaatan media bahan alam sangat efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran, terutama bagi anak usia dini 

karena dapat membantu anak dalam mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan baik kognitif, sosial emosional, 

bahasa, motorik, moral dan nilai-nilai agama serta kecakapan 

hidup bagi anak.  

                                                           
43 Ismawati, I. (2023). “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melui 

Kegiatan Kolase Menggunakan Bahan Alam Pada Anak Usia Dini.” Jurnal Pemikiran 

dan Pengembangan Pembelajaran, 5(2), 1249–1257. 
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Manfaat lain yang dapat diperoleh dari penggunaan 

media bahan alam dalam pembelajaran anak usia dini adalah 

satuan pendidikan/pendidik tidak perlu mengeluarkan biaya 

mahal, karena bahan alam tersebut bisa didapatkan secara 

gratis. Karena bahan-bahan yang dibutuhkan tersebut sangat 

mudah didapatkan dalam jumlah yang banyak. Selain itu, 

bahan alam seperti daun dan biji yang memiliki bentuk dan 

tekstur yang beragam dan bervariasi sehingga kecerdasan 

naturalis anak dapat dikembangkan dan dapat mengajarkan 

anak untuk lebih mencintai dan menghargai alam. 

Penggunaan media bahan alam juga mendukung anak 

memulai belajar, menstimulasi imajinasi, mudah untuk 

mengingat tentang pengalaman yang bermakna dan 

membangun komunikasi. Selain itu mendekatkan anak pada 

alam dapat mengembangkan kecerdasan naturalisnya.
44

 

 

D. Model Tindakan 

Peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

atau biasa disebut dengan Classroom Action Research yaitu 

suatu penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan 

berbagai aturan dan langkah-langkah yang harus diikuti yang 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan 

baru atau cara pendekatan baru untuk memecahkan masalah 

dengan penerapan langsung di dunia kerja atau dunia actual 

yang lain, dengan cara terlibat langsung dalam pelaksanaan 

kegiatannya.  

Model penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari empat 

komponen dalam pelaksanaannya yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

 

 

 

                                                           

44 Palmin, B., & Woda, M. I. (2023). “Manfaat Media Bahan Alam Dalam 

Pembelajaran Anak Usia Dini.” Jurnal Lonto Leok Pendidikan Anak Usia Dini, 5(1), 

1–7. 
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E. Hipotesis Tindakan  

Dari penjelasan landasan teori pada penelitian ini 

maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian tindakan 

kelas ini yaitu kegiatan meronce dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di PAUD 

Anggrek Ketapang Bandar Lampung.  
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Lampiran 1 

Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 2 

Surat Balasan Izin Penelitian Dari PAUD 
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Lampiran 3 

Instrumen Penelitian 

 

Variab

el 

Indikator Sub Indikator Item 

 

Poi

n 

B

B 

M

B 

BS

H 

BS

B 

Motorik 

Halus  

Mengguntin

g  

1) Anak 

mampu 

mengge

nggam 

gunting 

dengan 

benar 

2) Anak 

mampu 

menggu

nting 

pola 

wortel 

 

    2 

Menempel  1) Anak 

mampu 

menemp

el 

gambar 

wortel 

dari 

yang 

terpende

k 

sampai 

ke yang 

terpanja

ng 

 

    1 

Mewarnai  1) Anak 

mampu 

mengeta

hui 

    3 
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warna 

jagung 

2) Anak 

mampu 

mewarn

ai tanpa 

keluar 

garis 

3) Anak 

mampu 

menyele

saikan 

gambar 

jagung 

dengan 

baik dan 

sabar 

 

Menulis  1) Anak 

mampu 

mengge

nggam 

pensil 

dengan 

benar 

(antara 

ibu jari 

dan 2 

jari) 

2) Anak 

mampu 

menebal

kan kata 

buncis 

3) Anak 

mampu 

menghit

ung dan 

menulis 

jumlah 

    5 
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sayuran  

4) Anak 

mampu 

melingk

ari 

gambar 

buah 

dan 

sayur 

5) Anak 

mampu 

menarik 

garis 

aneka 

umbi 

 

Meronce  1) Anak 

mampu 

mengeta

hui 

bahan 

dasar 

untuk 

meronce 

2) Anak 

mampu 

memega

ng 

jarum 

plastik 

dengan 

benar 

3) Anak 

mampu 

memasu

kkan 

roncean 

ke 

benang 

4) Anak 

    5 
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mampu 

menyele

saikan 

roncean 

dengan 

sabar 

5) Anak 

mampu 

menunju

kkan 

hasil 

yang 

telah 

dironce 
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Lampiran 4 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Arsyila Almeira 

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

  √  

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

  √  

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

  √  

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

  √  

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

  √  

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

  √  

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu 

jari dan 2 jari) 

  √  

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

 √   

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

  √  

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

  √  

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

  √  
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

  √  

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

  √  

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

  √  

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

  √  

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

  √  

 Kesimpulan  BSH (Berkembangan 

Sesuai Harapan) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 5 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Arsyila Darlene  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 

 

 

  



111 

 

Lampiran 6 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Arsyila Farrania  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 7 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Arsyila Ratu  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 8 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Ayudisa Marchilla  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

  √  

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 9 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Ega Asila  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

  √  

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

  √  

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

  √  

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

  √  

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

  √  

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

  √  

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu 

jari dan 2 jari) 

  √  

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

 √   

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

 √   

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

 √   

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

  √  
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

  √  

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

  √  

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

  √  

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

  √  

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

  √  

 Kesimpulan  BSH (Berkembangan 

Sesuai Harapan) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 10 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Galang Nareswara  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

  √  

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 11 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Khairunnisa Ramadhani  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 12 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Meisya Azka  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

   √ 

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

   √ 

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 13 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : M. Ben Zema  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

  √  

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

  √  

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 14 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Muhammad Faiz  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

  √  

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 15 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : M. Hanif Khairan  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

  √  

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

  √  

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

  √  

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

  √  

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

  √  

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

  √  

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu 

jari dan 2 jari) 

  √  

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

  √  

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

  √  

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSH (Berkembangan 

Sesuai Harapan) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 16 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Safa Aulia  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

   √ 

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

  √  

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

   √ 

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 17 

 

Lembar Observasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak di PAUD Anggrek Ketapang 

Bandar Lampung 

 

Nama anak : Sinta Halifa  

 

No Indikator Pencapaian Keterangan  

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1 Anak mampu menggenggam 

gunting dengan benar  

   √ 

2 Anak mampu menggunting pola 

wortel 

  √  

3 Anak mampu menempel gambar 

wortel dari yang terpendek sampai 

ke yang terpanjang 

   √ 

4 Anak mampu mengetahui warna 

jagung 

   √ 

5 Anak mampu mewarnai tanpa 

keluar garis 

   √ 

6 Anak mampu menyelesaikan 

gambar jagung dengan baik dan 

sabar 

   √ 

7 Anak mampu menggenggam 

pensil dengan benar (antara ibu jari 

dan 2 jari) 

   √ 

8 Anak mampu menebalkan kata 

buncis 

  √  

9 Anak mampu menghitung dan 

menulis jumlah sayuran  

  √  

10 Anak mampu melingkari gambar 

buah dan sayur 

   √ 

11 Anak mampu menarik garis aneka 

umbi 

   √ 
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12 Anak mampu mengetahui bahan 

dasar untuk meronce 

   √ 

13 Anak mampu memegang jarum 

plastik dengan benar 

   √ 

14 Anak mampu memasukkan 

roncean ke benang 

  √  

15 Anak mampu menyelesaikan 

roncean dengan sabar 

   √ 

16 Anak mampu menunjukkan hasil 

yang telah dironce 

   √ 

 Kesimpulan  BSB (Berkembangan 

Sangat Baik) 

 

 

Peneliti 

 

 

Rolita Fitriyani 
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Lampiran 18 

Lembar Wawancara Setelah Penelitian 

 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimana menurut 

pendapat ibu tentang 

pengaplikasian kegiatan 

meronce bahan alam 

dalam meningkatkan 

kemampuan motorik 

halus anak di kelas B2 

ini? 

Menurut saya kegiatan meronce ini 

sangat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak di kelas B2 selama 

pembelajaran. 

2 Menurut ibu apa 

keuntungan yang 

didapat anak-anak dari 

pengaplikasian kegiatan 

meronce bahan alam di 

kelas B2? 

Anak menjadi lebih mudah 

memahami dalam proses 

pembelajaran motorik halus dan 

lebih bergembira. 

3 Seperti yang ibu lihat 

selama proses 

pengaplikasian kegiatan 

meronce ini apakah ada 

kesulitan saat proses 

pembelajaran 

berlangsung? 

Pada awal-awal siklus memang ada 

kesulitan pada beberapa anak untuk 

memasukkan roncean ke dalam 

benang, namun setelah proses siklus 

berlangsung lebih lanjut anak-anak 

menjadi bisa dan sabar mengerjakan 

roncean hingga selesai. 

4 Bagaimana respon 

anak-anak pada saat 

proses pembelajaran 

berlangsung? 

Anak-anak menjadi lebih 

bersemangat dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran siklus setiap 

harinya. 

5 Menurut ibu sebagai 

pengamat selama proses 

pembelajaran 

berlangsung apakah ada 

kesan yang dapat 

diambil? 

Sangat menghibur anak-anak dan 

membantu proses pembelajaran 

menjadi lebih mudah. 

6 Apa pesan ibu yang Untuk peneliti selanjutnya semoga 



136 

 

hendak disampaikan 

terhadap peneliti untuk 

kedepannya terhadap 

penggunaan kegiatan 

meronce bahan alam ini 

untuk meningkatkan 

kemampuan motorik 

halus pada anak? 

kegiatan meronce ini bisa semakin 

berkembang dan bervariasi dalam 

penerapannya pada anak usia dini.   
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Lampiran 19 

Dokumentasi Wawancara Dengan Guru 
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Lampiran 20  

RPPH Siklus 1 Pertemuan 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

PAUD ANGGREK KETAPANG BANDAR LAMPUNG 

 

Semester/ Bulan   : 1/ September 

Hari/Tanggal    : Senin/ 4 September 2023 

Kelompok Usia   : B (5-6 tahun) 

Tema/Sub Tema   : Tanaman/ Sayur-sayuran 

(buncis) 

Kompetensi Dasar   : 1.2-3.3,4.3-3.6,4.6-3.8,4.8-

3.12,4.12-3.15,4.15 

Materi Kegiatan   :  

 Anak terbiasa 

mengucapkan rasa 

syukur terhadap ciptaan 

Tuhan 

 Anak menyebutkan 

macam-macam sayur 

 Anak mengetahui 

warna dan bentuk sayur 

 Tepuk buncis 

 Tertarik pada aktivitas 

seni 

Alat dan Bahan   : Gambar macam-macam sayur, alat 

tulis, kertas latihan, benang kasur, jarum plastik, sayur buncis. 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Doa sebelum belajar 

2. Penerapan SOP pembukaan (Apersepsi) 

3. Berdiskusi tentang macam-macam sayur  

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat 

bermain 
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B. KEGIATAN INTI 

1. Menjelaskan tentang macam-macam sayur dan manfaat 

makan sayur 

2. Menyebutkan masing-masing warna dan bentuk sayur 

3. Bersama-sama tepuk buncis 

4. Menebalkan kata “buncis” 

5. Meronce gelang dengan berbantuan sayur buncis  

 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat 

saat pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah 

didapatnya dan menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan 

aktivitas hari ini 

2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukannya hari ini, kegiatan apa yang paling 

disukai 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa setelah belajar dan sebelum pulang 

5. Mengucapkan salam 

 

 

 

Guru Kelas       Peneliti 

  

 

 

Cahya Ningrum Azzahra  Rolita Fitriyani 
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Lampiran 21  

Lembar Kegiatan Siklus I Pertemuan I 
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Lampiran 22 

Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
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Lampiran 23 

RPPH siklus 1 pertemuan II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

PAUD ANGGREK KETAPANG BANDAR LAMPUNG 

 

Semester/Bulan   : 1/September 

Hari/Tanggal    : Rabu/ 6 September 2023 

Kelompok Usia   : B (5-6 tahun) 

Tema/Sub Tema   : Tanaman/ Sayur-sayuran 

(kentang) 

Kompetensi Dasar   : 3.2-4.2, 3.3-4.3, 3.6-4.6, 

2.6,2.8, 3.12-4.12, 3.15-4.15 

Materi Kegiatan   :  

 Anak terbiasa 

mengucapkan rasa 

syukur terhadap ciptaan 

Tuhan 

 Anak menyebutkan 

macam-macam sayur 

 Anak mengetahui 

warna dan bentuk 

kentang 

 Tertarik pada aktivitas 

seni 

Alat dan Bahan   : Gambar macam-macam sayur, alat 

tulis, kertas latihan, benang kasur, jarum plastik dan kentang. 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Doa sebelum belajar 

2. Penerapan SOP pembukaan (Apersepsi) 

3. Berdiskusi tentang manfaat sayur kentang 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat 

bermain 
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B. KEGIATAN INTI 

1. Menjelaskan tentang macam-macam sayur dan manfaat 

makan sayur 

2. Mengetahui perbedaan warna dan bentuk sayur buncis, 

wortel dan kentang 

3. Menghitung jumlah sayuran 

4. Meronce gelang dengan berbantuan sayur kentang  

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya 

dan menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan aktivitas 

hari ini 

2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukannya hari ini, kegiatan apa yang paling disukai 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa setelah belajar dan sebelum pulang 

5. Mengucapkan salam 

 

 

 

Guru Kelas        Peneliti 

  

 

 

Cahya Ningrum Azzahra  Rolita Fitriyani 
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Lampiran 24 

Lembar Kegiatan Siklus I Pertemuan II 
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Lampiran 25 

Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
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Lampiran 26 

RPPH siklus 1 pertemuan III 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

PAUD ANGGREK KETAPANG BANDAR LAMPUNG 

 

Semester/Bulan   : 1/September 

Hari/Tanggal    : Kamis/ 7 September 2023 

Kelompok Usia   : B (5-6 tahun) 

Tema/Sub Tema   : Tanaman/ Sayur-sayuran 

(wortel) 

Kompetensi Dasar   : 1.2, 3.2-4.2, 3.6-4.6, 2.6,2.8, 

3.11-4.11, 3.15-4.15 

Materi Kegiatan   :  

 Anak terbiasa 

mengucapkan rasa 

syukur terhadap ciptaan 

Tuhan 

 Anak menyebutkan 

macam-macam sayur 

 Anak mengetahui 

warna dan bentuk 

wortel 

 Tertarik pada aktivitas 

seni 

Alat dan Bahan   : Gambar macam-macam sayur, alat 

tulis, kertas latihan, benang kasur, jarum plastik, wortel, gunting dan 

lem. 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Doa sebelum belajar 

2. Penerapan SOP pembukaan (Apersepsi) 

3. Berdiskusi tentang manfaat sayur wortel 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat 

bermain 
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B. KEGIATAN INTI 

1. Menyebutkan ciri khas wortel 

2. Membedakan ukuran panjang dan pendek gambar wortel  

3. Menggunting dan menempel gambar wortel 

4. Meronce bebas dengan berbantuan sayur wortel  

 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya 

dan menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan aktivitas 

hari ini 

2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukannya hari ini, kegiatan apa yang paling disukai 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa setelah belajar dan sebelum pulang 

5. Mengucapkan salam 

 

 

 

Guru Kelas     Peneliti 

  

 

 

Cahya Ningrum Azzahra  Rolita Fitriyani 
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Lampiran 27 

Lembar Kegiatan siklus 1 pertemuan III 
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Pembelajaran siklus 1 pertemuan III 
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Lampiran 28 

RPPH siklus II pertemuan 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

PAUD ANGGREK KETAPANG BANDAR LAMPUNG 

 

Semester/Bulan   : 1/September 

Hari/Tanggal    : Senin/ 11 September 2023 

Kelompok Usia   : B (5-6 tahun) 

Tema/Sub Tema   : Tanaman/ Sayur-sayuran 

(kacang lenca) 

Kompetensi Dasar   : 1.2, 2.8, 2.10, 3.2, 3.14, 4.2, 

4.14 

Materi Kegiatan   :  

 Anak terbiasa 

mengucapkan rasa 

syukur terhadap ciptaan 

Tuhan 

 Anak menyebutkan 

macam-macam sayur 

 Tertarik pada aktivitas 

seni 

Alat dan Bahan   : Gambar macam-macam sayur, alat 

tulis, kertas latihan, benang kasur, jarum plastik dan kacang lenca. 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Doa sebelum belajar 

2. Penerapan SOP pembukaan (Apersepsi) 

3. Berdiskusi tentang manfaat sayur kacang lenca 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat 

bermain 

 

B. KEGIATAN INTI 

1. Menjelaskan tentang macam-macam sayur dan manfaat 

makan sayur 
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2. Mengetahui warna dan bentuk kacang lenca 

3. Melingkari gambar buah dan sayur 

4. Meronce tirai jendela dengan berbantuan sayur kacang 

lenca 

 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya 

dan menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan aktivitas 

hari ini 

2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukannya hari ini, kegiatan apa yang paling disukai 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa setelah belajar dan sebelum pulang 

5. Mengucapkan salam 

 

 

Guru Kelas        Peneliti 

  

 

 

Cahya Ningrum Azzahra   Rolita Fitriyani 
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Lampiran 29 

Lembar Kegiatan Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 30 

Pembelajaran Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 31 

RPPH Siklus II Pertemuan II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

PAUD ANGGREK KETAPANG BANDAR LAMPUNG 

 

Semester/Bulan   : 1/September 

Hari/Tanggal    : Rabu/ 13 September 2023 

Kelompok Usia   : B (5-6 tahun) 

Tema/Sub Tema   : Tanaman/ Sayur-sayuran 

(ubi ungu) 

Kompetensi Dasar   : 1.1, 1.2, 2.1, 3.3, 4.3, 3.8, 

4.8, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15 

Materi Kegiatan   :  

 Anak terbiasa 

mengucapkan rasa 

syukur terhadap ciptaan 

Tuhan 

 Anak menyebutkan 

macam-macam sayur 

 Tertarik pada aktivitas 

seni 

Alat dan Bahan   : Gambar macam-macam sayur, alat 

tulis, kertas latihan, benang kasur, jarum plastik dan ubi ungu. 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Doa sebelum belajar 

2. Penerapan SOP pembukaan (Apersepsi) 

3. Berdiskusi tentang manfaat ubi ungu 

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat 

bermain 

 

B. KEGIATAN INTI 

1. Mengetahui warna dan bentuk macam-macam umbi-

umbian 
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2. Menarik garis aneka umbi 

3. Meronce kalung dengan berbantuan ubi ungu 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat saat 

pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah didapatnya 

dan menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan aktivitas 

hari ini 

2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukannya hari ini, kegiatan apa yang paling disukai 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa setelah belajar dan sebelum pulang 

5. Mengucapkan salam 

 

 

 

Guru Kelas        Peneliti 

  

 

 

Cahya Ningrum Azzahra   Rolita Fitriyani 
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Lampiran 32 

Lembar Kegiatan Siklus II Pertemuan II 
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Lampiran 33 

Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
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Lampiran 34 

RPPH Siklus II Pertemuan III 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

PAUD ANGGREK KETAPANG BANDAR LAMPUNG 

 

Semester/Bulan   : 1/September 

Hari/Tanggal    : Senin/ 18 September 2023 

Kelompok Usia   : B (5-6 tahun) 

Tema/Sub Tema   : Tanaman/ Sayur-sayuran 

(jagung dan kacang panjang) 

Kompetensi Dasar   : 1.1, 1.2, 2.1, 2.2, 3.3, 4.3, 

3.8, 4.8, 3.12, 4.12, 3.15, 4.15 

Materi Kegiatan   :  

 Anak terbiasa 

mengucapkan rasa 

syukur terhadap ciptaan 

Tuhan 

 Anak menyebutkan 

macam-macam sayur 

 Anak mengetahui 

warna dan bentuk sayur 

 Tertarik pada aktivitas 

seni 

Alat dan Bahan   : Gambar macam-macam sayur, alat 

tulis, kertas latihan, benang kasur, jarum plastik, jagung dan kacang 

panjang. 

 

A. KEGIATAN PEMBUKA 

1. Doa sebelum belajar 

2. Penerapan SOP pembukaan (Apersepsi) 

3. Berdiskusi tentang macam-macam sayur  

4. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan saat 

bermain 
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B. KEGIATAN INTI 

1. Mengetahui ciri khas jagung dan kacang panjang  

2. Bersama-sama bernyanyi lagu 123 suka sayur 

3. Menebalkan dan mewarnai gambar jagung 

4. Meronce kalung dengan berbantuan jagung dan kacang 

panjang 

 

C. RECALLING 

1. Merapihkan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi bersama bila ada perilaku yang kurang tepat 

saat pembelajaran 

3. Anak menceritakan pembelajaran yang telah 

didapatnya dan menunjukkan hasil karyanya 

4. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

 

D. KEGIATAN PENUTUP 

1. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan 

aktivitas hari ini 

2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang sudah 

dilakukannya hari ini, kegiatan apa yang paling 

disukai 

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 

4. Berdoa setelah belajar dan sebelum pulang 

5. Mengucapkan salam 

 

 

 

Guru Kelas     Peneliti 

  

 

 

Cahya Ningrum Azzahra   Rolita Fitriyani 
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Lampiran 35 

Lembar Kegiatan Siklus II Pertemuan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Siklus II Pertemuan III 
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